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ABSTRAK 

DONI SAPUTRA. 2025. Pengaruh Pemberian Dosis POC Ampas Tebu dan Pupuk 

NPK terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Sawi hijau (Brassica chinensis var. 

parachinensis). Dibimbing oleh Ir. Suryadi, MP. 

Tanaman sawi hijau (Brassica chinensis var. parachinensis) merupakan salah satu 

komoditas hortikultura sayuran daun yang banyak digemari oleh masyarakat karena 

rasanya enak, mudah didapat, dan budidayanya juga tidak terlalu sulit. Upaya untuk 

meningkatkan produksi sawi yaitu dengan menggunakan pupuk organic yang 

mudah diserap tanaman salah satunya yaitu pupuk organic cair dari ampas tebu. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian POC ampas tebu 

dan NPK terhadap pertumbuhan dan hasil pada tanaman sawi hijau. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 2 faktor yaitu Faktor pertama 

adalah  POC ampas tebu A0 = (Tanpa perlakuan); A1 = 25 ml/tanaman; A2 = 50 

ml/tanaman; A3 = 75 ml/tanaman. Faktor kedua adalah Pupuk NPK : N0 = (Tanpa 

Perlakuan); N1=10 g; N2=15 g; N3=20 g. masing-masing perlakuan diulang 3 kali. 

Hasil data analisis menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) dan apabila 

bebeda nyata dilakukan uji lanjut Ducan’s Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan Interaksi antara perlakuan POC ampas tebu dan NPK 

pada parameter jumlah daun umur 28 hst pada tanaman sawi hijau dengan perlakuan 

A3N1 (POC 75 ml dan NPK 10 g). Perlakuan POC ampas tebu berpengaruh nyata 

pada parameter jumlah daun 28 hst dan bert basah tanaman sawi hijau berpengaruh 

tidak nyata pada parameter lainnya. Perlakuan NPK tidak berpengaruh nyata pada 

semua parameter. 

 

Kata Kunci: Pupuk NPK, POC Ampas Tebu, Sawi Hijau,  
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I.  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman sawi hijau (Brassica chinensis var. parachinensis) merupakan 

salah satu komoditas hortikultura sayuran daun yang banyak digemari oleh 

masyarakat karena rasanya enak, mudah didapat, dan budidayanya juga tidak terlalu 

sulit. Menurut Yulia sawi hijau sebagai bahan makanan sayuran mengandung zat-

zat bergizi yang cukup lengkap sehingga apabila dikonsumsi sangat baik untuk 

mempertahankan kesehatan tubuh. Sawi selain mengandung vitamin dan mineral 

juga mengandung antioksidan, yang berfungsi sebagai pencegah kanker, bisa 

melindungi kaum hawa dari penyakit jantung dan kanker payudara, mendukung 

kesehatan tulang karena mengandung kalsium, asam folat, dan magnesium dan juga 

dapat diramu menjadi minuman sehat yang menyegarkan. (Badarrudi, 2021). Sawi 

terutama sawi hijau (Brassica chinensis var. parachinensis) memiliki nilai 

ekonomis yang tinggi karena permintaan pasar yang terus meningkat. Sayuran ini 

banyak dikonsumsi karena kandungan nutrisi dan manfaat kesehatannya, seperti 

vitamin, mineral, dan serat. Selain itu, sawi juga relatif mudah dibudidayakan dan 

dapat tumbuh di berbagai kondisi iklim, baik dataran tinggi maupun rendah, serta 

dapat ditanam sepanjang tahun.  

Keberhasilan budidaya secara media tanam pada umum nya ditentukan 

oleh beberapa faktor, salah satunya adalah media tanam yang berbeda dengan 

budidaya di hidroponik. Media tanam berfungsi sebagai tempat tumbuh akar dan 

media penyalur unsur hara. Umumnya, media tanam yang digunakan oleh petani 

yang menggunakan media tanaman dari tanah bakaran, kotoran kambing dan 

sekam, sehingga perlu ditemukan media tanam lain sebagai alternatif yang lebih 
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mudah diperoleh dengan harga ekonomis. Solusi dari permasalahan tersebut yaitu 

menggunakan media tanam dari tanah bakaran, kotoran kambing dan sekam. Media 

tanam dari tanah bakaran, kotoran kambing dan sekam selain mudah didapatkan di 

lingkungan sekitar, juga harganya lebih ekonomis. (Dwilyana, 2024). 

Produksi sawi di Indonesia terjadi peningkatan yaitu pada tahun 2021 

sebanyak 727,467 ton. Pada tahun 2021 Provinsi Bengkulu hanya mencapai 35.634 

ton, dan pada tahun 2022 Produksi di Provinsi Bengkulu mencapai paling tinggi di 

angka 36.370 ton, hasil tersebut bertambah dari hasil terdahulu ialah hanya angka 

35.634 ton. Tetapi pada tahun 2023 produksi menurun menjadi 33.101 ton (BPS, 

2024). Produksi sawi di Provinsi Bengkulu berdasarkan pada informasi Badan 

Pusat Statistik di Provinsi Bengkulu tercatat mencapai 331.005 ton pada tahun 2023 

(BPS, 2023), sedangkan untuk produktivitas sawi di  Provinsi Bengkulu yaitu 35 

ton/ha. berdasarkan data yang ada, dapat diketahui bahwa rata-rata konsumsi sawi 

hijau per kapita di Bengkulu adalah 1.68 kg per bulan/kapita. Hal ini dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti dalam pemilihan varietas sawi, cara 

pemupukan, serangan hama dan penyakit, jamur serta gulma. Sehingga 

menyebabkan produksi budidaya sawi di Provinsi Bengkulu menurun.  

Limbah organik lainnya yang telah melalui proses rekayasa, berbentuk 

padat atau cair dapat diperkaya dengan bahan mineral dan mikroba yang bermanfaat 

untuk meningkatkan kandungan hara dan bahan organik tanah, serta memperbaiki 

sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Warintan, 2021). Selain itu perlu diperhatikan 

efisiensi dari penggunaan pupuk sehingga dapat menghasilkan produksi yang 

optimal salah satu dengan menggunakan pupuk organik. 
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Salah satu bentuk pupuk organik adalah pupuk organik cair (POC). pupuk 

organik cair (POC) adalah pupuk yang terbuat dari bahan-bahan organik, berbentuk 

cair, sehingga mudah diserap oleh tanah dan akar tanaman. Secara kimia, POC 

mengandung unsur hara makro dan mikro seperti nitrogen, fosfor, dan kalium, serta 

membantu menyeimbangkan pH tanah. Dari aspek biologi, POC mendukung 

aktivitas mikroorganisme di tanah yang berperan dalam dekomposisi bahan organik 

dan meningkatkan kesuburan tanah. POC efektif meningkatkan kesehatan tanah 

dan tanaman secara alami. (Priyambodo et al., 2019). Pupuk organik cair (POC) 

memiliki keunggulan antara lain pengolahan mudah dan tidak membutuhkan waktu 

lama, mudah diserap oleh tanaman, memperbaiki struktur partikel tanah agar lebih 

gembur, serta pengaplikasian yang mudah dengan cara langsung disiram pada tanah 

sebagai media tumbuh tanaman. Produksi POC dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan limbah kegiatan industri atau domestik (rumah tangga).  Salah satu 

limbah lingkungan yang dapat dimanfaatkan menjadi pupuk organik adalah ampas 

tebu. (Utami, 2022) 

Pupuk organik cair dari ampas tebu, adalah jenis pupuk organik berbentuk 

cair yang dibuat dari fermentasi ampas tebu. Proses ini menghasilkan pupuk yang 

kaya akan nutrisi yang bermanfaat bagi tanaman, seperti nitrogen, fosfor, kalium, 

serta mikroba baik yang dapat membantu memperbaiki kesuburan dan struktur 

tanah (Fitri, 2024).  Pupuk organik yang berasal dari limbah cair ampas tebu sangat 

baik digunakan dalam proses pemupukan tanaman karena dapat dengan mudah 

diserap oleh tanaman dan dapat memperbaiki tekstur tanah. Limbah cair tebu 

merupakan salah satu jenis pupuk organik cair yang berasal dari hasil buangan dari 

industri tebu. Penggunaan limbah cair ampas tebu sebagai pupuk organik dapat 
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meningkatkan pertumbuahn tanaman termasuk tanaman terung ungu. Hal ini 

dikarenakan adanya kandungan air yang banyak dan unsur hara yang cukup pada 

limbah cair ampas tebu, hingga dengan tersedianya air dan unsur hara yang cukup 

bagi tanaman maka proses metabolisme tanaman berjalan dengan baik khususnya 

selama pembentukan karbohidrat yang digunakan dalam proses pembelahan dan 

pembesaran sel-sel Fajrin dkk, (2020). Limbah cair tebu sebagai pupuk organik 

berperan dalam memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. 

Pupuk anorganik juga memberikan peranan yang sangat penting dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman. Seperti pupuk NPK Majemuk 

yang mengandung lebih dari satu unsur (N, P, K). Pupuk majemuk tak lengkap 

adalah kombinasi dari pupuk yang mengandung unsur pupuk seperti NP, NK, dan 

PK, sedangkan pupuk majemuk lengkap ialah pupuk yakni NPK. (Yusuf, 2023). 

Menurut penelitian (Tiowati, 2022) dan (Wardiah et al., 2016). Pemberian 

POC ampas tebu berpengaruh terhadap kedelai, dan pertumbuhan terbaik kedelai 

ditemukan pada perlakuan pemberian pupuk organik cair ampas tebu 50 ml/ 

tanaman. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan dari pemberian berbagai pupuk organik cair ampas tebu terhadap 

pertumbuhan tanaman terong hijau berdasarkan parameter tinggi tanaman dan 

jumlah helai daun dan hasil paling optimal ditunjukkan oleh perlakuan konsentrasi 

50 ml / tanaman.  

Menurut penelitian Karim, Fitrianti & Yakub (2020) pemberian pupuk 

NPK dengan dosis 10 g/tanaman mamberikan pengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pada parameter  tinggi tanaman, jumlah daun, 

panjang daun dan berat segar tanaman. 
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Berdasarkan latar belakang perlu, dilakukan penelitian tentang “Pengaruh 

Pemberian dosis POC ampas tebu dan pupup NPK terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi hijau (Brassica chinensis var. parachinensis.)”. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

1. Mengetehui interaksi dosis POC ampas tebu dan NPK terhadap 

pertumbuhan dan hasil pada tanaman sawi hijau (Brassica chinensis var. 

parachinensis) 

2. Mengetehui dosisi POC ampas tebu terhadap pertumbuhan dan hasil 

pada tanaman sawi hijau (Brassica chinensis var. parachinensis) 

3. Mengetehui NPK terhadap pertumbuhan dan hasil pada tanaman sawi 

hijau (Brassica chinensis var. parachinensis) 

1.3 Hipotesis 

1. Interaksi antara dosis POC ampas tebu dan NPK berpengaruh nyata pada 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau (Brassica chinensis var. 

parachinensis) 

2. Dosis POC ampas tebu berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan 

hasil pada tanaman sawi hijau (Brassica chinensis var. parachinensis) 

3. Dosis pupuk NPK berpengaruh nyata pada pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi hijau (Brassica chinensis var. parachinensis) 

 

 

 

 


